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Abstrak: Kemampuan berpikir kritis merupakan skill yang dibutuhkan oleh setiap individu dalam rangka meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia, terutama pada era digital ketika informasi tak terbatas dan nyaris tak terbendung. 
Kemampuan berpikir kritis dapat dilatih dengan menerapkan model pembelajaran yang mengarahkan siswa 
untuk berpikir dan bertindak sistematis, logis dan ilmiah. Model SSCS merupakan model yang dapat 
mengakomodir hal tersebut melalui sintaks pembelajaran yang meliputi kegiatan investigasi, perencanaan 
penyelesaian masalah, pelaksanaan dan komunikasi (sharing). Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui 
kemampuan habits of mind mahasiswa pendidikan biologi semester IV, (2) mengetahui pengaruh model SSCS 
terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa pendidikan biologi semester IV (3) mengetahui pengaruh model 
pembelajaran SSCS terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa pendidikan biologi semester IV jika ditinjau 
dari habits of mind. Metode penelitian yang digunakan adalah metode ekperimen dengan desain factorial 1 x 3. 
Teknik pengumpulan data menggunakan angket habits of mind dan tes kemampuan berpikir kritis. Data yang 
diperoleh dianalisis menggunakan statistic deskriptif dan statistic inferensial. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa: (1) Terdapat tiga kategori kemampuan habits of mind yang dimiliki oleh mahasiswa yang terdiri dari 
32.14% mahasiswa berada pada kategori tinggi, 42.86% mahasiswa berada pada kategori sedang, dan 25% 
mahasiswa berada pada kategori rendah, (2) Terdapat pengaruh positif dan signifikan penerapan model 
pembelajaran SSCS terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa (3) Terdapat perbedaan pengaruh penerapan 
model pembelajaran SSCS pada tiga kategori kemampuan habits of mind mahasiswa, model pembelajaran SSCS 
memberikan pengaruh yang lebih positif dan signifikan pada kategori tinggi dan sedang dibandingkan pada 
ketegori rendah. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran SSCS, Kemempuan Berpikir Kritis, Habits of Mind
 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan untuk memaksimalkan potensi yang dimiliki oleh setiap 
individu. Segala proses yang dijalani selama menempuh pendidikan diharapkan mampu membentuk pola pikir 
yang kritis dan kreatif agar tercipta sumber daya manusia yang lebih maju dan berkualitas. Oleh karena itu 
diharapkan agar proses pembelajaran selalu berorientasi pada pengembangan kemampuan berfikir agar setiap 
individu mampu membuat keputusan yang tepat dalam menghadapi berbagai persoalan dalam kehidupannya.  

Pesatnya perkembangan teknologi dan juga informasi menuntut setiap individu agar mampu bergerak 
dinamis dan berdaptasi tersebut agar tidak tertinggal. Oleh karena itu setiap individu hendaknya dibekali dengan 
kemampuan berfikir kritis sehingga ia mampu menerima, mengolah, menganalisis, mensintesis, dan 
mengevaluasi informasi yang diperoleh agar tidak mudah terprovokasi dan lebih bijak dalam mengambil sikap 
(Falah et al., 2018). Peningkatan kemampuan berpikir peserta didik merupakan hal yang sangat penting bagi 
peserta didik itu sendiri karena cara peserta didik memperoleh pengetahuan, mengolah informasi menjadi 
pengetahuan yang bermakna, serta mengambil sikap terhadap situasi dan permasalahan yang dihadapi sangat 
bergantung pada cara berpikirnya (Hestiningsih & Sugiharsono, 2015). Peningkatan kualitas cara berpikir akan 
memberikan kontribusi yang sangat besar dalam Upaya membangun generasi penerus bangsa yang handal. 

Kemampuan berfikir kritis tidak muncul begitu saja, melainkan harus terus menerus diasah dan 
dikembangkan melalui berbagai treatment, salah satunya dapat diupayakan melalui proses belajar mengajar. 
Pendidik hendaknya lebih selektif dalam proses merencanakan, melaksanakan dan juga mengadakan evaluasi 
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terhadap proses pembelajaran. Pada proses perencanaan, pendidik harus memperhatikan segala aspek yang dapat 
mempengaruhi hasil belajar, termasuk memilih model yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta 
didiknya. Menurut Saputra & Salim (2020) kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan individu untuk 
memberikan argumen secara efektif, mengajukan pertanyaan secara jelas, menentukan solusi dari sebuah 
permasalahan, menganalisis data dan informasi, mengevaluasi alternatif sudut pandang dan merefleksikan 
dengan kritis proses pengambilan keputusan. Adapun dalam penelitian (Marlina, 2020) disebutkan bahwa 
berpikir kritis merupakan sebuah proses mental untuk menyampaikan hasil penilaian atau evaluasi dengan 
menetapkan standar yang sesuai, mengedepankan rasionalitas, serta membutuhkan kemampuan analisis tinggi 
dalam melakukan pengkajian terhadap sebuah persoalan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa siswa 
yang terbiasa melaksanakan aktivitas-aktivitas yang melibatkan kemampuan berfikir tingkat tinggi akan lebih 
mudah beradaptasi dengan lingkungan akademik yang baru (Jacobson, 2014). Menurut Saregar et al. (2018) 
kemampuan berfikir kritis harus dimiliki oleh setiap individu agar dapat melakukan pengujian terhadap suatu 
pendapat termasuk memberikan pandangan atau pemikiran yang selalu berdasar pada kondisi yang objektif.  

Model SSCS terdiri dari empat langkah pemecahan masalah, diantaranya (1) investigasi masalah (search), 
(2) merencanakan penyelesaian masalah (solve), (3) membangun dan melaksanakan kegiatan pemecahan masalah 
(create), dan yang terakhir adalah mengkomunikasikan jawaban dari masalah yang ada (share) (Yasin et al., 2020). 
Model SSCS adalah sebuah model yang memiliki berbagai keunggulan, diantaranya yaitu mampu memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran, meningkatkan kemampuan bertanya siswa, 
memperbanyak interaksi antar siswa, dan membelajarkan siswa agar lebih bertanggung jawab terhadap 
pembelajaran mereka (Agustin et al., 2018). Model pembelajaran SSCS dapat dipakai dalam proses perencanaan 
dan pengembangan pembelajaran yang didesain agar dapat memperluas pengetahuan konsep sains serta 
implikasinya dalam menangani dan menyelesaikan segala persoalan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari 
serta untuk memperkuat kemampuan siswa dalam berpikir lebih kritis. Pada model pembelajaran SSCS aktivitas 
belajar-mengajar dimulai dengan memberikan masalah atau situasi yang berhubungan dengan tujuan 
pembelajaran, setelah itu peserta didik diarahkan untuk melakukan pencarian (search) informasi atau fakta yang 
bertujuan untuk memudahkan proses identifikasi dari permasalahan atau situasi yang ada, setelah peserta didik 
mengetahui masalah yang sedang dihadapi peserta didik selanjutnya diminta untuk menyusun hipotesis dan 
memikirkan cara yang dapat digunakan untuk memecahkan (solve) masalah tersebut, dengan menggunakan 
pengetahuan yang telah dimiliki, pesrta didik selanjutnya akan menciptakan (create) solusi yang akan disajikan 
dan dikaji dengan peserta didik yang lain, setelah itu solusi atau pengetahuan yang telah diperoleh akan 
dikomunikasikan (share) pengetahuan satu sama lain (Mulyana et al., 2018) 

Penelitian ini mencoba mengukur kemampuan berfikir kritis mahasiswa dengan mempertimbangkan 
habits of mind (HoM) sebagai variabel moderat. Mahasiswa dijadikan sebagai objek penelitian karena sebagai 
pelajar pada level perguruan tinggi, idealnya mahasiswa telah memiliki kemampuan berpikir yang kritis dan 
analitis, namun berdasarkan hasil pengamatan masih terdapat beberapa mahasiswa yang tidak menunjukkan 
pola pikir demikian. Terdapat beberapa mahasiswa yang Nampak masih kesulitan mengungkapkan argumennya 
dan belum mampu mengungkapkan hasil anal darisnya dengan baik. Melalui penelitian ini, diharapkan 
mahasiswa akan semakin terlatih dalam mengidentifikasi masalah, mendesain rencana penyelesaian masalah, 
menganalisis data dan informasi, serta berdiskusi untuk membahas solusi yang diperoleh. Penggunaan habits of 
mind bertujuan untuk melihat apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis mahasiswa pada level 
habits of mind tinggi, sedang dan rendah. (Costa & Kellick, 2000) mendefinisikan habits of mind sebagai 
kemampuan individu untuk “behaving intelligently” ketika dihadapkan dengan permasalahan yang sulit untuk 
dipecahkan. Menurut (Dwirahayu et al., 2018) habits of mind adalah sebuah kebiasaan berpikir seseorang yang 
ditandai dengan adanya kecenderungan untuk menampilkan sebuah perilaku yang cerdas agar dapat 
menemukan penyelesaian dari persoalan yang solusinya tidak bisa diketahu dengan segera. Kebiasaan tersebut 
yang kemudian akan meningkatkan potensi keberhasilan orang tersebut dalam menyelesaikan berbagai masalah 
atau tantangan dengan perilaku yang produktif dan sistematis. Habits of mind merupakan kombinasi dari 
perilaku cerdas, proses kognitif, dan kemampuan berpikir (Al-Assaf, 2017). Habits of mind menemoati posisi 
tertinggi dalam pencapaian hasil dari proses belajar yang hasilnya tidak hanya terbentuk melalui satu atau dua 
kali proses belajar-mengajar namun secara bertahap, sedikit demi sedikit hingga terbentuk siswa dengan habits 
of mind tinggi dan memilki kemampuan berpikir yang berkualitas. Proses berpikir yang baik harus dibiasakan 
secara kontinyu agar semakin kuat dan mengakar pada diri seorang individu, sehingga akan terlihat perubahan 
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yang signifikan dalam proses berpikirnya. Individu dengan habits of mind yang tinggi dapat dilihat dari 
kebiasaanya untuk selalu bisa berfikir positif, inovatif, percaya diri, kreatif dan memiliki rasa ingin tahu, mandiri 
dan minat yang besar untuk mempelajari hal-hal yang baru (Dwirahayu et al., 2018). 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah sebagai 
bagian dari kemampuan berfikir kritis memiliki hubungan yang sangat erat dengan habits of mind. Hal ini 
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Alhamlan et al., 2017) yang menyatakan bahwa salah satu faktor 
yang mempengaruhi kemampuan berfikir kritis adalah habits of mind. Peneliti berasumsi bahwa penerapan 
model SSCS dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis secara umum, namun peningkatan tersebut akan 
berbeda untuk setiap level kategori habits of mind, mahasiswa yang memiliki habits of mind yang tinggi juga 
akan memperoleh skor kemampuan berpikir kritis yang juga tinggi.  

Penelitian tentang pengaruh model SSCS terhadap kemampuan berpikir kritis juga dilakukan oleh 
(Jusman, 2021) dan (Arisa et al., 2021), kedua penelitian tersebut menggunakan instrumen tes pilihan ganda 
yang kurang efektif jika digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis, pada penelitian ini digunakan 
soal essay yang dedesain lebih kompleks agar mampu mengukur hasil analisis (jawaban) siswa dalam bentuk 
narasi, tidak hanya dengan menandai jawaban yang telah disediakan. Menindaklanjuti rekomendasi yang 
diberikan pada penelitian tersebut, maka pada penelitian ini mahasiswa ditugaskan untuk terlebih dahulu 
mempelajari materi yang akan diajarkan dengan memberikan bahan bacaan dalam bentuk softfile, sehingga 
mahasiswa telah memiliki pengetahuan dasar tentang materi yang akan memudahkan pengajar dalam 
melaksanakan sintaks-sintaks dalam proses pembelajaran. Selain itu, kebaharuan pada penelitian ini adalah 
digunakannya habits of mind sebagai variabel moderat yang belum pernah dilakukan pada pnelitian sebelumnya, 
penggunaan variabel ini dapat memperluas pembahasan tentang bagaimana model SSCS dapat memberikan 
pengaruh yang berbeda pada skor kemampuan berpikir kritis mahasiswa meskipun mereka diajar dengan model 
pembelajaran (treatment) dan pengajar yang sama.  

Berdasarkan hasil observasi, peneliti melihat bahwa mahasiswa pendidikan biologi IAIN Kendari masih 
belum seluruhnya menunjukkan kemampuan berpikir kritis yang diinginkan, Ketika peneliti mengajukan 
pertanyaan kritis dan membutuhkan analisis yang baik hanya sekitar 30% mahasiswa yang berani mengajukan 
argumentasinya. Oleh karena itu pada penelitian ini, peneliti memfasilitasi mahasiswa dengan model 
pembelajaran yang setiap fasenya memungkinkan siswa untuk mengasah kemampuan berpikirnya. Melalui 
model ini mahasiswa diharapkan terbiasa untuk berpikir kritis, sehingga persentase mahasiswa yang berani 
mengemukakan hasil analisis kritisnya juga akan semakin meningkat. 

Adapun tujuan dilaksanakannya penelitian ini antara lain untuk (1) mengetahui kemampuan habits of 
mind mahasiswa pendidikan biologi semester IV, (2) mengetahui pengaruh model SSCS terhadap keterampilan 
berfikir kritis mahasiswa pendidikan biologi semester IV (3) mengetahui pengaruh model pembelajaran SSCS 
terhadap kemampuan berfikir kritis mahasiswa pendidikan biologi semester IV jika ditinjau dari habits of mind 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu (Quasi Eksperimental) dengan rancangan 
faktorial 1x3, mengggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun 
2020 pada mahasiswa Prodi Tadris Biologi, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, IAIN Kendari. Adapun untuk 
populasi pada penelitian ini merupakan seluruh mahasiswa pendidikan biologi semester IV, kemudian setelah 
melakukan pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling yang terpilih menjadi sampel 
penelitian adalah mahasiswa semester IV Kelas A 

Dalam penelitian ini, terdapat satu kelompok eksperimen yang diberikan treatment yaitu model 
pembelajaran sscs. Sebelum diajar kelompok tersebut terlebih dahulu diberikan angket habits of mind untuk 
kemudian dilakukan karegorisasi (tinggi, sedang, rendah). Pengkategorisasian dilakukan untuk melihat 
kemampuan model pembelajaran sscs dalam meningkatkan kemampuan berfikir kritis mahasiswa pada berbagai 
kategori habits of mind. Teknik pengumpulan data menggunakan tes uraian (essay) untuk mengukur 
kemampuan berfikir kritis dan angket (questionnaires) untuk mengukur habits of mind. Analisis data dilakukan 
menggunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Habits of Mind 

Data hasil pengukuran habits of mind dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Distribusi frekuensi dan persentase habits of mind mahasiswa 

Kategori Habits of Mind Frekuensi Persentase (%) 
Tinggi 9 32.14 
Sedang 12 42.86 
Rendah 7 25 

Total 28 100 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa pada kelompok eksperimen terdapat 28 orang mahasiswa 
dengan tiga kategori habits of mind yang berbeda. 9 mahasiswa berada pada kategori tinggi, 12 mahasiswa berada 
pada kategori sedang dan 7 orang berada pada kategori rendah. Adapun nilai rata-rata (mean) pada tiga kategori 
habits of mind dapat dilihat pada grafik berikut: 

 
Gambar 1. Nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis mahassiswa 

Grafik di atas menunjukkan nilai rata-rata (mean) pada tiga kategori habits of mind. Kelompok mahasiswa 
pada kategori habits of mind tinggi memiliki nilai rata-rata sebesar 89.16, pada kategori habits of mind sedang 
nilai rata-ratanya sebesar 86.43, sedangkan pada karegori rendah nilainya sebesar 74.26.  

Kemampuan Berpikir Kritis 

Data kemampuan berpikir kritis mahasiswa dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2. Deskripsi nilai pretest dan posttest kemampuan berpikir kritis mahasiswa 

Statistik Pretest Posttest 
Tertinggi 65 95 
Terendah 15 65 

Mean 45.71 84,28 
Standar Deviasi 10.45 11.43 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai mahasiswa mengalami peingkatan sebesar 38.57 
sesudah dikenakan perlakuan. Hasil pretest menunjukkan nilairata-rata sebesar 45,71 sedangkan setelah 
dikenakan perlakuan (posttest) nilai rata-ratanya meningkat menjadi 84,28.  

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, dilakukan uji normalitas untuk mengetahui data yang diperoleh 
terdistribusi normal atau tidak. Analisis dilakukan menggunakan uji Saphiro Wilk. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa nilai signifikansi 0.83 > 0.05 yang berarti bahwa data dianggap berdistribusi normal. Selanjutnya 
dilakukan uji Gain Ternormalisasi (N-gain) untuk melihat apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari 
penerapan model pembelajaran SSCS terhadap kemampuan berfikir kritis mahasiswa. Berdasarkan hasil analisis, 
diketahui bahwa nilai N-gain adalah sebesar 0.71 dan berada pada kategori tinggi, yang berarti bahwa terdapat 
peningkatan kemampuan berfikir kritis yang signifikan setelah kelompok eksperimen diajar menggunakan 
model SSCS. Adapun berdasarkan tingkat efektivitas, skor tersebut berada pada kategori cukup efektif dengan 
persentase sebesar 71%. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran SSCS adalah salah satu model yang 
tepat jika digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

89.16 86.43
74.26
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Rekapitulasi Hasil Uji One Way Anova  

Uji One Way Anova dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis 
pada kelompok eksperimen dengan perbedaan kategori habits of mind (tinggi, sedang dan rendah). 

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Uji One Way Anova 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai signifikansi (p-value) adalah 0.000, nilai ini lebih kecil dari 
nilai alfa 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan nilai antara ketiga kategori habits of mind 
tersebut. Langkah selanjutnya adalah mencari pasangan kelompok kategori habits of mind yang nilainya berbeda 
secara signifikan dengan menggunakan Uji Lanjut (Post-Hoc Test). 

Tabel 4. Hasil Uji Lanjut (Post-Hoc Test). 

Kategori Habits of Mind Kategori Habits of Mind Nilai Sig. 
Tinggi Sedang 0.352 

Rendah 0.000 
Sedang Tinggi 0.352 

Rendah 0.000 
Rendah Tinggi 0.000 

Sedang 0.000 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa untuk perbandingan antara kategori habits of mind 
Tinggi dan Sedang diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.352, dimana nilai ini lebih besar dari alfa 0.05 yang 
berarti tidak terdapat perbedaan nilai yang signifikan antara kedua kelompok tersebut. Untuk perbandingan 
antara kategori habits of mind Tinggi dan Rendah diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.000 dimana nilai ini 
lebih kecil dari alfa 0.05 yang berarti terdapat perbedaan nilai yang signifikan antara kedua kelompok. 
Selanjutnya untuk perbandingan antara kategori habits of mind Sedang dan Rendah diperoleh nilai signifikansi 
sebesar 0.000 dimana nilai ini lebih kecil dari alfa 0.05 yang berarti terdapat perbedaan nilai yang signifikan 
antara kedua kelompok tersebut. Kesimpulan dari hasil analisis tersebut adalah pada level habits of mind yang 
tinggi dan sedang model SSCS memberikan pengaruh yang tidak berbeda secara signifikan, perbedaan yang 
signifikan terlihat pada level habits of mind rendah.  

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa model pembelajaran SSCS dapat memberikan 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis mahasiswa biologi. Hal 
ini disebabkan model SSCS memungkinkan setiap mahasiswa untuk mengalami proses pembelajaran dengan 
sintaks yang menekankan pada pengembangan kemampuan berfikir kritis, yaitu identifikasi masalah, 
mengumpulkan ide, menganalisis, mencipta hingga mengkomunikasikan hasil yang telah diperoleh. Pada proses 
pembelajaran ini hendaknya pendidik memaksimalkan perannya sebagai motivator dan fasilitator untuk 
mendorong dan membantu mahasiswa yang kesulitan untuk mencapi target atau tujuan pembelajaran. Pendidik 
harus bisa memberikan arahan yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa, agar mahasiswa dapat maksimal dalam 
mengikuti tiap fase pembelajaran sehingga kemampuan berpikir mahasiswa benar-benar terasah melalui setiap 
proses pembelajaran yang mereka lewati.  

Menurut Milama et al. (2017), pembelajaran dengan menggunakan model SSCS dapat meningkatkan 
kemampuan berfikir kritis sebab model ini menekankan pada kemampuan mahasiswa untuk memecahkan 
masalah yang membutuhkan kemampuan berfikir tingkat tinggi agar diperoleh solusi yang cerdas dalam 
menyelesaikan permasalahan yang ada. Hasil yang sejalan juga diperoleh pada penelitian yang dilakukan oleh 
(Erlistiani et al., 2020), pada penelitian tersebut dijelaskan bahwa pada saat proses belajar-mengajar berlangsung, 
siswa pada kelas eksperimen yang diajar menggunakan model SSCS lebih aktif dalam proses diskusi dan saling 
bertukar pendapat, proses inilah yang dapat melatih kemampuan berpikir kritis siswa, model SSCS juga 

Source of Variation SS df MS F P-value F crit

Between Groups 1852.0833 2 926.0417 37.16555 0.000 3.38519

Within Groups 622.91667 25 24.91667

Total 2475 27
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memberikan siswa kesempatan untuk memberikan evaluasi dan kesimpulan sesuai dengan data dan informasi 
yang diperoleh selama proses penyelidikan dan pemecahan masalah. Penelitian yang dilakukan oleh (Arisa et al., 
2021) dan (Saregar et al., 2018) juga menunjukkan bahwa model SSCS dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis kritis, karena dengan menggunakan model pembelajaran ini, siswa dilatih agar berusaha secara 
mandiri untuk menyelesaikan masalah ada, sehingga mereka terbiasa untuk menganalisis pertanyaan dan 
menemukan jawaban serta menemukan solusi terhadap masalah yang sedang dihadapi. Selain itu, model ini juga 
memfasilitasi mahasiswa untuk tidak hanya menyimpan informasi untuk dirinya sendiri tapi juga berusaha untuk 
mengkomunikasikannya dengan siswa yang lain, sehingga siswa juga dapat dilatih untuk berpikiran terbuka dan 
fleksibel yang merupakan bagian dari kemampuan berpikir kritis yang harus dikembangkan (Putri et al., 2022). 
Senada dengan penelitian di atas, penelitian yang dilakukan oleh (Jusman, 2021) menunjukkan bahwa 
keterampilan siswa dalam memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, 
memberikan penjelasan lanjut, dan strategi dan taktik mengalami peningkatan setelah penerapan model SSCS 

Selanjutnya, pada penelitian ini juga dianalisis keterkaitan antara keterampilan berfikir kritis dan habist 
of mind, pada pembahasan sebelumnya dijelaskan bahwa habits of mind memiliki hubungan yang erat dengan 
keterampilan berpikir kritis. Hasil analisis menunjukkan bahwa model SSCS lebih efektif meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis pada mahasiswa dengan habuts of mind tinggi dan sedang dibanding mahasiswa yang 
memiliki habits of mind rendah. Data menunjukkan bahwa ahasiswa yang memiliki skor habits of mind yang 
tinggi juga cenderung memiliki skor kemampuan berpikir kritis yang juga tinggi. Selain itu dalam proses 
pembelajaran mahasiswa pada kategori habits of mind tinggi cenderung lebih aktif bertanya dan 
mengkomunikasikan hasil temuannya. Hal ini karena seseorang yang memiliki habits of mind tinggi memiliki 
kemampuan berpikir yang baik, mereka mampu berpikir kritis dan analitis dalam menemukan solusi dari 
masalah yang dihadapi (Qadarsih et al., 2022). Hasil penelitian (Werdiningsih & Khoerunisa, 2021) 
menunjukkan bahwa siswa yang memiliki habits of mind yang tinggi lebih mudah dalam menyelesaikan suatu 
permasalahan yang baru. Didukung dengan kemandirian belajar siswa yang tinggi, maka pada saat menyelesaikan 
persoalan, siswa tidak hanya berfokus pada persoalan yang baru saja diterima melainkan mampu 
menghubungkan dengan pengetahuan lamanya, kemudian pengetahuan tersebut dikombinasikan agar tercipta 
solusi yang lebih kreatif dan komprehensif. Model pembelajaran SSCS merupakan model pembelajaran yang 
memerlukan keterampilan khusus bagi pendidik maupun peserta didik, oleh karena itu pendidik harus memiliki 
perencanaan yang matang, dan kemampuan untuk mnegarahkan peserta didik dalam proses penemuan dan 
pemecahan masalah, terkadang setiap fase memerlukan durasi waktu yang lama sehingga target waktu melebihi 
perencanaan. Selain itu, pendidik harus memastikan semua siswa terlibat aktif dalam setiap fase saat 
melaksanakan model ini, untuk menghindari adanya dominansi oleh beberapa orang saja sementara yang lainnya 
lebih pasif, karena merasa telah terwakilkan. Adanya keterbatasan jumlah populasi penelitian, menyebabkan 
penelitian ini hanya menggunakan satu kelompok eksperimen sehingga tidak dilakukan komparasi dengan kelas 
kontrol, peneliti lain dapat melakukan penelitian sejenis dengan menggunakan dua kelompok untuk 
meningkatkan validitas internalnya. 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa habits of mind mahasiswa tadris biologi IAIN 
Kendari berada pada tiga kategori, yaitu 32.14% mahasiswa berada pada kategori tinggi, 42.86% mahasiswa 
berada pada kategori sedang, dan 25% mahasiswa berada pada kategori rendah. Penerapan model pembelajaran 
SSCS dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis yang terlihat dari skor N-gain sebesar 0.71 dan berada 
pada kategori tinggi. Analisis pengaruh model SSCS pada level kategori habis of mind yang berdbeda 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh penerapan model pembelajaran SSCS pada tiga kategori 
kemampuan habits of mind mahasiswa. Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa pada level habits of mind yang tinggi 
dan sedang model SSCS memberikan pengaruh yang tidak berbeda secara signifikan, perbedaan yang signifikan 
terlihat pada level habits of mind rendah, model pembelajaran SSCS memberikan pengaruh yang lebih positif 
dan signifikan pada kategori tinggi dan sedang dibandingkan pada ketegori rendah. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa ada kaitan yang cukup kuat antara kemampuan berpikir kritis dan habits of mind, oleh 
karena itu peneliti merekomendasikan agar pengajar mempertimbangkan peningkatan habits of mind mahasiswa 
dengan cara merencanakan pembelajaran yang berbasis masalah sehingga mereka terlatih untuk gigih dalam 
mencari solusi, berpikir matang, inovatif dan fleksibel sebelum bertindak, mendengarkan secara komprehensif, 
bekerja sama dalam kelompok, serta selalu mengambil kesimpulan berdasarkan data dan fakta yang telah 
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dianalisis. Model pembelajaran SSCS merupakan model yang berbasis masalah dan proses mencari solusi 
sehingga model ini dapat juga digunakan untuk meningkatkan habits of mind.  
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